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I. Pendahuluan 

Kesehatan merupakan salah satu simbol kesejahteraan suatu bangsa. Indikator 

keberhasilan dalam kesejahteraan adalah angka morbiditas dan mortalitas baik ibu 

maupun anak, yang tentunya memerlukan berbagai upaya seperti promotif, preventif, 

kuratif dan rehabilitatif. Angka kematian ibu (AKI) merupakan salah satu indiator 

dalam menentukan derajat Kesehatan masyarakat. Angka kematian ibu dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu infeksi pada organ reproduksi 

dan penyakit menular seksual seperti HIV, Sifillis dan Hepatitis B penyakit tersebut 

termasuk kedalam kategori penyakit yang ada dalam pemeriksaan triple eliminasi 

yang merupakan penyebab kematian pada ibu. 

 

II. Latar Belakang 

Triple eliminasi merupakan program yang diadakan oleh  kementrian Kesehatan 

yang bertujuan untuk menanggulangi penularan HIV (Human immunodeficiency 

virus), sifillis dan hepatitis B pada ibu hamil kepada bayi. Kegiatan ini merupakan 

kegiatan yang berdasarkan program WHO (World Health Organization) Bernama 

ttriple elimination. WHO berpendapat bahwa angka penularan dapat menurun hingga 

5% dari seharusnya 15% dengan adanya kegiatan preventif berupa pelaksanaan tes 

HIV, hepatitis B, dan sifilis saat antenatal care (ANC). Sementara itu, Kementerian 

Kesehatan mempunyai target untuk mencapai zero pada tahun 2030 sesuai dengan 

yang tertulis dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 52 tahun 

2017 tentang Triple Eliminasi. 

Berdasarkan data ibu hamil yang tercatat di puskesmas ciampea totalnya 

mencapai 774 ibu hamil sepanjang tahun 2020, dan angka pencapaian  program 

triple elimanasi sepanjang tahun 2020 mencapai 540 ibu hamil yang sudah terjaring 

dalam  program tersebut, hal tersebut menunjukan bahwa masih terdapat sekitar 

40% ibu hamil yang belum terjaring dalam program triple eliminasi tersebut, sehingga 

diperlukan suatu inovasi yang dapat membantu untuk meningkatkan angka 

pencapaian tersebut, sehingga semua ibu hamil dapat terjaring dalam program triple 

eliminasi. 

Maka dari itu dibuatkan program inovasi door to door tim sigap P3k (Pelacakan 

pemeriksaan dan pengobatan kesehatan) untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu 

hamil tentang program triple eliminasi, sehingga  angka pencapaian pada program 

triple eliminasi dapat meningkat. 

 

III. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan 

1. Memberikan Pengetahuan Kepada Ibu Hamil Tentang Pentingnya Pemeriksaan 

Triple Eliminasi Tersebut Untuk Ibu Dan Bayi 

2. Mempercepat Program Triple Eliminasi Di Puskesmas Ciampea 

3. Menurunkan angka kematian ibu dan mencegah angka kecacatan dan kematian 

pada bayi baru lahir. 



b. Manfaat 

1. Menemukan secara dini kasus penderita triple eliminasi pada Ibu Hamil di 

puskesmas Ciampea. 

2. Pencegahan dan penularan triple eimnasi dari ibu ke bayi. 

3. Memutus mata rantai penularan triple eliminasi 

IV. Kegiatan Pokok dan Rincian Kegiatan 

a. Kegiatan Pokok 

Kegiatan pokonya melaksanakan screnning pada ibu hamil sebelumnya 

melakukkan penyeluhan dan edukasi tentang triple eliminasi. 

b. Rincian Kegiatan 

1. Data Ibu hamil diperoleh dari Bidan Desa 

2. Tim Sigap terdiri dari Pj Program Hiv, Bidan Desa, Kader Kesehatan dan LSM 

3. Membuat jadwal pelaksanaan kegiatan setiap bulannya 

4. Menyiapkan perlengkapan pelaksanaan seperti formulir (form Screenning 

terlampir), dan alat medis 

5. Sebelum pelaksanaan kader mengumumkan melalui pengeras suara atau 

melalui grup whatsapp 

6. Pelaksanaan dibantu oleh Kader dan LSM 

7. Melakukan penyuluhan dan edukasi. 

8. Melakukan KIE dan screenning pada ibu hamil secara sukarela 

9. Untuk ibu hamil yang tidak hadir disweeping ke rumah-rumah oleh Tim Sigap 

P3K 

10. Memberikan hasil laboratorium atau hasil pemeriksaan selama 15 menit. 

 

V. Cara Melaksanakan Kegiatan 

Ibu hamil yang datang dipersilahkan mengisi data dan duduk di ruang tunggu, setelah 

kumpul ibu hamil diberikan penyuluhan atau edukasi tentang pentingnya dilakukkan 

pemeriksaan triple eliminasi pada ibu hamil, sambil melakukan sesi pertanyaan. 

Setelah itu dilakukkan pemeriksaan dengan mengambil darah dan ditunggu hasilnya 

selama 15 menit, setelah hasil keluar terlihat jelas diberitahukan kepada pasien/ ibu 

hamil, lalu petusan diberi di bantu kader menulis hasil di buku register KIA. Dan hasil 

Lab diberikan ke ibu hamil untuk disimpan saat persalinan nanti.  

 

VI. Sasaran 

Setiap ibu hamil yang berada di puskesmas ciampea dari 4 desa yaitu Desa 

Ciampea, Desa Cibanteng, Desa Benteng, dan Desa Bojong Rangkas. 

 

VII. Jadwal Tahapan Inovasi dan Pelaksanaan Kegiatan 

A. Tahapan Inovasi Door to Door Tim sigap P3K 

No Tahapan 
Waktu 

Kegiatan 
Keterangan 

1 Latar belakang masalah September 

2020 

Masih banyak yang belum 

diperiksakan triple eliminasi 

pada ibu hamil yang 

dilakukkan oleh PJ program. 



2 Perumusan ide 

(pelacakan,pemeriksaan 

dan penobatan) 

September 

2020 

Perumusan ide dari masukan 

semua pihak, koordinasi 

dengan kepala puskesmas. 

3 Perancangan  Oktober 2020 Menyusunan rencana tim 

sigap dengan disetujui 

Kepala Puskesmas. 

4 Uji Coba November 

2020 

Uji coba triple eliminasi di 

ponet puskesmas ciampea 

5 Implementasi Desember 

2020 

Pelaksanaan hari HIV/AIDS 

Sedunia di puskesmas 

Ciampea. 

 

B. Pelaksanaan Inovasi Door to Door Tim sigap P3K 

Pelaksanaan kegiatan dilakukkan setiap bulan secara rutin dan terjadwal di 

posyandu dari 4 desa. 

Kegiatan Jan feb mart apr mei jun jul aug sept okt nov des 

SIGAP P3K v v v v v v v v v v v v 

 

VIII. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Pelaporan 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan setelah pelaksanaa kegiatan. Laporan 

evaluasi kegiatan dibuat oleh PJ Inovasi. Pencatatan dan pelaporan dilaksanakan di 

puskesmas, data dan informasi dari hasil pencatatan diolah dan dianalisa dan 

dilaporkan ke kepala puskesmas. 

 

IX. Pencatatan, Pelaporan dan Evaluasi Kegiatan 

1. Pencatatan dan pelaporan 

Pencatata dilakukan selama program berlangsung 

2. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan dan dilaporkan ke Kepala 

Puskesmas. 
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